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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil pengamatan dapat di simpulkan bahwa : 

1. Perlakuan varietas memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman cabai, di tunjukkan pada parameter tinggi tanaman, jumlah 

daun, jumlah buah pertanaman, dan berat buah pertanaman, tetapi tidak pada 

berat buah perhektar. 

2. Perlakuan teknik aplikasi pupuk phonska berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman cabai, yang di tunjukkan pada parameter 

tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah buah pertanaman, dan berat buah perhektar, 

tetapi tidak pada berat buah pertanaman. 

3. Perlakuan terbaik untuk pertumbuhan dan produksi tanaman cabai diperoleh pada 

perlakuan varietas Nirmala F1 dan perlakuan teknik aplikasi pupuk phonska 

dengan cara Tugal. 

 

5.2 Saran 

 Penelitian dapat dijadikan sebagai bahan informasi kepada petani atau bagi 

siapa yang membaca tentang perlakuan teknik aplikasi pupuk phonska pada 

pertumbuhan dan hasil Cabai Rawit (Capsicum annumL.). Dapat di lakukan 

penelitian lebih lanjut tentang teknik aplikasi pupuk dengan cara di sebar terhadap 

pertumbuhan dan produksi suatu tanaman. 
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